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[image: image1.jpg]PALU - Pembangunan
enam Ruang Kelas Baru
(RKB) bertingkat SMA Neg-
eri 7 Palu dan pembangunan
gedung SD Inpres 12 Baiya,
yang dikerja CV Ngamba
Bada dan PT Triratna Jaya
Sella, menguak fakta baru.
Itu berdasarkan data yang
dihimpun wartawan media
ini dari sumber yang minta
indetitasnya disembunyikan,
Senin kemarin (23/12).

Menurutdia, anggaranyang
sebenarnya Rp2.395.33.000
untuk pembangunan enam
RKB bertingkat SMA Negeri
7 dan anggaran sebenarnya
. Rp2.200.950.000 untuk pem-
bangunan gedung SD In-
pres 12 Baiya, yang sesuai

tender dari Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Palu, diduga
disunat oleh CV Ngamba
Bada dan PT Triratna Jaya
Sella yang dipimpin oleh
Nicolaus Salama selaku
pekerja dua proyek ini.
Tidak hanya itu, masih
menurut sumber, penyuna-
tan anggaran yang merugikan
negarasekitar Rp2 miliarleb-
ih, juga diduga terlibat pihak
Disdik Kota Palu dalam hal ini.
Kasi Sarana dan Prasarana Bi-
dang Pendidikan Menengah
(Dikmen) Alfiana Maria serta
Kasi Sarana dan Prasarana
Bidang Pendidikan Dasar
(Dikdas) Idrus Ishak, yang
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merangkap sebagai PPTK
proyek.

“Keterlibatan Disdik ka-
rena diduga menerima 10
persen dana dari anggaran
dua proyek ini, karena telah
memenangkan tender dua
proyek ini ke Nicolaus Sala-
ma,” jelas sumber lagi.

Masih menurut sumber,
dua proyek ini juga disub-
kan oleh Nicolaus Salama
kepada CV Sinar Intan, yang
mengakibatkan pekerjaan
mandek dan CV Sinar Intan
yangdipimpin Apdal Murdani,
harus menanggung denda ka-
renamasa pekerjaannyaseba-
gaimanayangtelah ditetapkan
dalam surat perjanjian kerja
(SPK) melewati batas keten-
tuan terhitung 24 Desember
2013 (hari ini,red).

Tidak hanya itu, Apdal
Murdani harus melunasi
segala utang bahan ban-
gunan yang dibon kepada
Toko Araya. “Dalam hal ini,
Nicolaus Salama sudah salah
melakukan sub kepada Apdal
Murdani. Apalagi kalau Dis-
dik tidak tahu tentang sub
tersebut,” tandas sumber.

Terpisah, Nicolaus Salama
yang dikonfirmasi mengaku

tidak tahu menahu tentang

dugaan penyunatan dana
yang dituduhkan kepada
dirinya. la menyebutkan,
anggaran sesuai tender yang
didapatinya dari Disdik Kota
Palu untuk menyelesaikan
dua proyek itu juga tidak
bermasalah.

“Proyek saya tidak ber-
masalah. Dan terkait dugaan
penyunatan dana itu juga
tidak ada. Di pekerjaan saya,
tidak ada kerugian negara,”
bantahnya.

Ia menyebutkan, peker-
jaan itu memang disubkan
kepada CV Sinar Intan. Itu,
kata dia, berdasarkan per-
mintaan langsung oleh Apdal
Murdani selaku direktur CV
Sinar Intan dengan angga-
ran Rpl1.024.279.000 untuk
pembangunan enam RKB
bertingkat SMA Negeri 7 dan
Rp.1.214.542.000 untuk ang-
garan pembangunan gedung
SD Inpres 12 Baiya.

“Subnya itu memang tidak
diketahui oleh pihak dinas.
Namun, sub itu saya lakukan
karena permintaan Apdal
Murdani dan rekannya, ka-
rena kata mereka rezeki itu
harus dibagi-bagi. Sedangkan
jika tidak saya berikan, nanti
dua proyek saya yang ada di
wilayah mereka diganggu.
Maka dari itu, saya berikan,”
jelasnya.

Terkait denda dan utang
yang harus diselesaikan
Apdal Murdani, ditegaskan
Nicolaus Salama, itu uru-
san Apdal Murdani. “Karena
sudah sangat jelas, apa yang
kami sepakati dalam surat
perjanjian kerja. Maka dari
itu semua tanggungan Apdal
Murdani yang tanggung, dan
bukanke sayalagi,” tandasnya.

Sementara itu, Kasi Sarana
dan Prasarana Bidang Pen-
didikan Menengah (Dikmen)
Disdik Kota Palu, Alfiana Ma-
ria yangjuga dikonfirmasi se-
cara terpisah, mengaku tidak
tahu menahu tentang dugaan
penyunatan anggaran dan
dugaan menerima 10 persen
dana dari Nicolaus Salama.
“Demi Allah, saya tidak tahu
masalah itu. Apa lagi dapat
10 persen dana dari Nicolaus
Salama,” terangnya.

la menegaskan, proyek
pembangunan SMA Negeri
7 Palu, memang dikerjakan
oleh Nicolaus Salama dengan
anggaran sesuai tender sebesar
Rp2.395.33.000 juta. Namun,
terkait bermasalah setelah
disubkan ke Apdal Murdani
dengan adanya kerugian Ne-
gara sebesar Rp1 miliar lebih,
ia tidak tahu menahu.

“Masalah itu, saya tidak
tahu sudah. Yangjelas peker-
jaan itu kami berurusan ke

pihak pertama, dalam hal ini
Nicolaus Salama bukan ke
Apdal Murdani selaku pihak
ke dua. Sedangkan kalau dis-
ubkan itu baru kami ketahui
juga, dan memang itu salah,”
tandasnya. '
Senada dengan itu, Kasi
Saranadan Prasarana Bidang
Pendidikan Dasar (Dikdas)
Disdik Kota Palu Idrus Ishak,
yang juga dikonfirmasi di
tempat yang sama, men-
egaskan masalah pihak per-
tama dengan pihak ke dua
tidak diketahuinya terkait
pembangunan gedung SD
Inpres 12 Baiya. Yang je-
las, diketahuinya anggaran
sesuai tender yang diberikan
ke pihak pertama dalam hal
ini Nicolaus Salama sebesar
Rp2.200.950.000.

_“Masalah dia mensubkan
itu kami tidak tahu. Yang
kami ketahui, jika perkerjaan
itu bermasalah, ya kamiberu-
rusan dengan pemenang ten-
dernya dalam halini Nicolaus
Salama,” ujarnya,

IdrusIshak, mengaku terkait
dugaan penyunatan angga-
ran pembangunan sekolah
itu, tidak diketahuinya. Apal-
agi, kata dia, tentang pihak
dinas menerima 10 persen
dana dari Nicolaus Salama.
“Itu semua tidak ada benarn-
ya,” tandasnya. (opn/lya)





